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ABSTRAK

Suku Batak merupakan salah satu suku yang berada di Indonesia yang
memiliki kekayaan musik tradisional. Dalam prosesi adat lagu Boru Nabasa
digunakan sebagai musik pengiring dalam memberikan ulos pengantin (hela).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap lagu Boru
Nabasa tersebut, mengetahui struktur bentuk dan lirik lagu Boru Nabasa serta
menambah wawasan penulis tentang peranan lagu dalam upacara pernikahan adat
Batak Toba. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Dari
penelitian yang dilakukan maka persepsi secara umum mengenai lagu Boru
Nabasa adalah bahwa lagu tersebut memiliki pesan moral yang baik dan
mencakup beberapa aspek yang lebib\lengkap dibanding dengan lagu yang lain.
Dalam prosesi adat, lagu Bor, 02S
memberikan ulos pgngapitasd £

Ieps anale

musiknya merupakan
bagian A mengalami
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini, masyarakat sering melupakan nilai- nilai budaya dan tradisi.
Indonesia merupakan negara yang kaya dengan keberagamannya, suku, budaya,
bahasa dan adat-istiadat yang ada. Musik merupakan sebuah implementasi tentang

masyarakat yang mendiami ingga memiliki identitas yang
e (e

berbeda dengan suku laiagyz u BEgak meraps K satu suku yang berada

di Indonesia yagD adisional. Musik erat
satak tidak lepas dari

peranan musi

hiburan. Musi \ i

Suku Batak adgtahsSalgh i anfsuke?/ang terdapat di Indonesia.

ritual, sosial, dan

ai’ dilihat dalam musik

Suku Batak terdapat di wilayah a/Utara. Berasal dari Pusuk Buhit daerah
Sianjur Mula-mula sebelah barat Pangururan di pinggiran danau toba. Menurut
versi asli sejarah Batak mengatakan bahwa si Raja Batak dan rombongannya
berasal dari Thailand yang menyeberang ke Sumatera melalui Semenanjung
Malaysia dan akhirnya ke Sianjur mula-mula dan menetap disana [Sipitu Ama,
2015].

Dalam suku Batak Toba diatur oleh adat. Adat-istiadat juga berlaku untuk

upacara pernikahan, yang fungsinya adalah menciptakan keteraturan di dalam

UPT Perpustakaan ISI| Yogyakarta



masyarakat. Adat pernikahan Suku Batak Toba menganut sistem eksogami yaitu
pernikahan dalam satu marga merupakan hal yang dilarang [Simanjuntak,2011:
100]. Awalnya pernikahan didefenisikan sebagai pembelian seorang wanita, di
mana perempuan dibebaskan dari keluarga mereka setelah transaksi
pembayarannya telah disepakati sebelumnya. Bagi suku batak proses transaksi
tersebut dinamakan sinamot.

Pernikahan bagi masyarakat Batak Toba adalah sebuah perjanjian yang

tidak hanya mengikat seor dan perempuan tetapi juga mengikat suatu

keluarga besar yakni ket

dibayarkan oleh pihak laki-laki 18gih besdr jumlahnya untuk upacara sejenis ini.
Taruhon jual adalah pernikahan yang dilaksanakan di tempat kediaman pihak
laki-laki biasanya lebih sedikit sinamotnya dibandingkan alap jual
[Manik,2011:21].

Pada upacara pernikahan adat Batak terdapat sebuah tradisi yang disebut
ulos pasamot yang berarti orangtua pengantin perempuan memberikan ulos
kepada orangtua pengantin laki-laki. Dilanjutkan dengan ulos pengantin (Hela).

Ulos ini diberikan oleh orangtua pengantin wanita kepada kedua pengantin.
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Orangtua pengantin perempuan akan terlebih dahulu memutari pengantin lalu
menyelimuti kedua pengantin dengan ulos. Setelah itu memberikan mandar
(sarung) Hela kepada pengantin laki-laki. Proses ini memiliki makna bahwa
orangtua pengantin perempuan telah melepas sang boru (anak perempuannya)
yang telah mereka besarkan kepada hela mereka.

Suatu fenomena yang biasanya terjadi pada saat proses memberikan ulos
adalah terdapat sebuah lagu untuk mengiringi proses tersebut. Lagu tersebut
biasanya menggambarkan situasi péiNorang tua yang akan melepaskan anak

perempuan terhadap Jad=talTyeang {&Rilih. Wratsasiefcebut bisa diartikan bahwa

e

orang tua pere Agehat penting yang bisa

elal ‘l-)zf\!/o paseha

VAT Xﬁ"..’// o

berwujud petu3 tersebut. Biasanya

Chk
Pf\‘ If/:.!;‘

lagu-lagu yang\t Dainang atau Boru

Panggoaran.

Secara U] -m. ada beRRrapd ls ‘ inggliP v/ yikan saat pemberian

ulos hela, dan kese .‘ HaNCE0 makna yang sama yaitu

baru dengan suaminya. Namun, disini penulis memilih lagu Boru Nabasa untuk
diteliti karena lagu ini berbeda dengan lagu yang lain, selain lebih sering
dinyanyikan lagu ini juga mengandung beberapa aspek didalamnya. Seperti nilai
moral, nilai etika dan spiritual. Lagu ini menjadi lengkap karena mengandung
ketiga unsur tersebut.

Lagu Borhat Ma Dainang dan Boru Panggoaran juga mengandung nilai

moral dan etika namun tidak mengandung nilai spiritual seperti lagu Boru
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Nabasa. Lagu Borhat Ma Dainang ini diciptakan oleh S. Dis. Sitompul dan
dipopulerkan oleh Victor Hutabarat. Lagu ini bercerita tentang melepas kepergian
anaknya untuk berumahtangga. Lagu Boru Panggoaran ini diciptakan sekitar
tahun 80 an oleh Tagor Tampubolon dan dipopulerkan oleh Victor Hutabarat, lagu
ini bercerita tentang anak yang menjadi harapan keluarga. Letak nilai spiritual
pada lagu Boru Nabasa yaitu pada lirik yang mengatakan tidak boleh bercerai

jikalau bukan karena kematian yang memisahkan. Pada lirik tersebut terletak

perbedaan makna lagu Boru Nabasa rapa lagu yang ada.

geatbimatupang  dipopulerkan

juga suaminya supaya diberkati rumah tangganya dan keturunannya.

Disini penulis akan membahas peran lagu Boru Nabasa karya Soaloon
Simatupang di dalam upacara adat pernikahan Suku Batak. Drs. Soaloon
Simatupang, MSc., selain berkarir di bidang militer juga lebih dikenal sebagai
pencipta lagu. Penulis terdorong untuk membahas lagu tersebut karena sering
mendengarkan dan menyanyikan lagu ini di pernikahan adat Batak Toba. Sebagai

generasi muda dan juga suku Batak Toba penulis ingin mengetahui peran dari
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lagu Boru Nabasa ini, yang memberikan pengaruh terhadap proses pernikahan
adat Batak Toba. Penulis merasa turut menjaga dan mengangkat kembali musik

dan adat tradisional Batak Toba.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka dapat diidentifikasikan

sebagai berikut:

Saoloon Simatup; ).;_-v. g
4

(

1. Untuk mengetahui persepsi at terhadap lagu Boru Nabasa karya
Saoloon Simatupang dalam upacara adat pernikahan Batak Toba

2. Untuk mengetahui struktur bentuk dan lirik lagu Boru Nabasa

3. Menambah wawasan penulis tentang peranan lagu dalam upacara pernikahan
adat Batak Toba

2. Manfaat penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Penelitian ini untuk memperkenalkan keberadaan dan perannya dalam lagu
Boru Nabasa karya Saoloon Simatupang kepada generasi muda Suku Batak
Toba.

2. Secara umum untuk menambah pengetahuan bagi masyarakat luas dan dunia

pendidikan melalui lagu tersebut.

D. Tinjauan Pustaka

J.C. Vergouwen, Masyarakat Dan Hukum Adat Batak Toba,2004. Buku
ini digunakan pada bab kedua, berisi tentang hukum perkawinan suku batak toba.
Buku ini membantu penulis dalam mengetahui hukum adat pernikahan suku batak
toba.

Prof. DR. H. Hadani Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial,1983
Buku ini digunakan pada bab ketiga yang membantu penulis dalam mengetahui

metode penelitian di bidang sosial.
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Leon Stein, Structure And Style diterjemahkan oleh Dr. Andre Indrawan,
M.Hum., M.Mus.St, Struktur Dan Gaya Studi Dan Analisis Bentuk-Bentuk
Musikal, 2012. Buku ini digunakan pada bab ketiga yang membantu penulis

dalam menganalisis struktur bentuk lagu Boru Nabasa.

E. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dimana,

berikut:

1. Tahap persiapan

a. Studi Pustaka

Informasi data didapat dari sumber-sumber tertulis seperti buku-buku dan
sumber catatan yang berhubungan dengan permasalahan dengan harapan akan
memperkuat atau membantu secara teoritis terhadap masalah yang diambil dalam
penelitian.

b. Wawancara
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Wawancara merupakan cara untuk memperoleh data dari nara sumber secara
langsung dengan melalui interview. Untuk kasus penelitian yang peneliti akan
teliti adalah narasumber adalah Sahat Mangiring Pakpahan dan S. Simamora
yang merupakan salah satu Raja Parhata di dalam upacara pernikahan adat batak
di kota Medan. Kedua narasumber ini berperan sebagai penghubung antara
keluarga pengantin laki-laki dan perempuan yang dimana di dalam adat mereka

sebagai pemandu acara adat.

c. Dokumentasi

maupun pencatatan maka

Uk visual dalam tahap

afjutnya adalah tahap

i umpulkan, kemudian

e. Tahap Penyusunan Penelitian

Penganalisisan data yang diperoleh, dirangkum dalam bentuk penulisan. Ada
2 tahap persiapan yang dilakukan penulis dalam pendeskripsian laporan.
1. Tahap persiapan
Dalam tahap persiapan ini penulis melakukan:
a. Studi Pustaka

b. Observasi
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c. Wawancara

2. Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan ini penulis membutuhkan waktu 2 (dua) bulan.
Dalam jangka waktu tersebut penulis melakukan:
a. Analisis peran lagu Boru Nabasa karya Saoloon Simatupang

b. Analisis bentuk lagu dan lirik lagu Boru Nabasa karya Saoloon Simatupang

c. Penulisan hasil penelitian

n

2}
[%2]
—
D
3

2.

=
QD
=}
D

Keselu

sejarah pernikahan adat Batak dan system kekerabatan suku Batak Toba. Bab
ketiga adalah pembahasan peran lagu Boru Nabasa karya Saoloan Simatupang
dalam pemberian ulos di pernikahan adat Batak Toba dan pembahasan kajian
musikologis terdiri dari Analisis syair dan analisis musik. Bab keempat adalah
penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran yang merangkum keseluruhan

dari skripsi ini
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